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disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis 
ini. 
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RINGKASAN 

CUT SARI NATASYA RAMADHANI. Analisis Spasial Urban Sprawl pada Kota 
Satelit di Kawasan Metropolitan Surabaya. Dibimbing oleh Alinda Fitriany Malik 
Zain dan Galuh Syahbana Indraprahasta. 
 
 Indonesia telah membuat kemajuan yang signifikan dalam pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan. Kemajuan pembangunan ini diikuti dengan pesatnya 
urbanisasi yang menjadikan beberapa kota di Indonesia menjadi kawasan 
metropolitan, salah satunya Kawasan Metropolitan Surabaya atau kawasan 
Gerbangkertosusila. Kota Surabaya memiliki jumlah penduduk yang terus 
meningkat dari tahun 1990 hingga tahun 2010, namun laju pertumbuhan 
penduduknya lebih rendah dibandikan dengan laju pertumbuhan penduduk pada 
wilayah sekitarnya, sehingga wilayah pinggiran Kota Surabaya tumbuh lebih cepat. 
Pesatnya pertumbuhan fisik kota di kawasan pinggiran kota yang secara fisik 
meluas tidak terkendali (urban sprawl).  
 Konversi RTH mengancam fungsi ekologi pada Kawasan Metropolitan 
Surabaya, untuk mengantisipasi dampak negatif dari urban sprawl tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode GIS dan penginderaan jauh, pertama dengan 
mendeteksi urban sprawl secara spasial melalui analisis perubahan tutupan lahan. 
Kedua, mengidentifikasi pola spasial dan nilai indeks urban sprawl. Ketiga, 
menganalisis keselarasan RTH eksisting pada kawasan Gerbangkertasusila melalui 
proses overlay peta penggunaan lahan dengan RTRW dan keempat, menganalisis 
kebijakan ruang di Kawasan Gerbangkertosusila dilakukan dengan wawancara 
mendalam. 
 Penelitian ini menemukan bahwa ruang terbuka hijau terus mengalami 
penurunan dari 84,88% pada tahun 1995 menjadi 73,56% pada tahun 2020, terjadi 
peningkatan ruang terbangun pada tahun 1995 sebesar 4,73% menjadi 13,71% pada 
tahun 2020. Pola urban sprawl pada kawasan Gerbangkertosusila terdapat 3 pola 
yaitu Leap frog development, Ribbon Development dan Post-suburbia. Pada indeks 
urban sprawl terdapat nilai tertinggi pada Kabupaten Sidoarjo sebesar 4,74, hal ini 
terdapat tingginya pertumbuhan penduduk yang memicu urban sprawl dengan 
cepat. Nilai terendah pada indeks urban sprawl terdapat Kabupaten Bangkalan 
sebesar -7,62, dikarenakan tekanan pembangunan yang lebih rendah. Pada analisis 
keselarasan, terdapat ruang terbuka hijau yang memiliki nilai paling sesuai di 
Bangkalan sebesar 93,14% dan ruang terbangun sesuai di Sidoarjo sebesar 73,70%. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penutup lahan adalah faktor politik, 
faktor sosial dan faktor ekonomi. 

Kata Kunci: suburbanisasi, ruang terbuka hijau, tutupan lahan, kebijakan ruang  
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SUMMARY 

CUT SARI NATASYA RAMADHANI. Spatial Analysis of Urban Sprawl in the 
Surabaya Metropolitan Area. Supervised by Alinda Fitriany Malik Zain and Galuh 
Syahbana Indraprahasta. 
 
 Indonesia has made significant progress in economic growth and 
development. This development progress is followed by rapid urbanization that has 
made several cities in Indonesia into metropolitan areas, including the Surabaya 
Metropolitan Area or Gerbangkertosusila area. The city of Surabaya has a 
population that continues to increase from 1990 to 2010. Still, the population 
growth rate is lower than that in the surrounding areas, so the suburbs of Surabaya 
City grow faster. The rapid physical growth of the city in the suburbs that are 
physically expanding uncontrollably (urban sprawl). 
 Green open space conversion threatens the ecological function of the 
Surabaya Metropolitan Area to anticipate the negative impacts of urban sprawl. 
First, this study uses GIS and remote sensing methods to detect urban sprawl 
spatially through land cover change analysis. Second, identifying spatial patterns 
and urban sprawl index values. Third, the harmony of existing green space in the 
Gerbangkertasusila area will be analyzed by overlaying land use maps with the 
spatial plan. Fourth, analyze spatial policies in the Gerbangkertosusila area through 
in-depth interviews. 
 This study found that green open space continued to decline from 84.88% 
in 1995 to 73.56% in 2020; there was an increase in built-up space in 1995 from 
4.73% to 13.71% in 2020. There are three patterns of urban sprawl in the 
Gerbangkertosusila area: Leap frog development, Ribbon Development, and Post-
suburbia. The highest value in the urban sprawl index is in Sidoarjo Regency at 
4.74 due to the high population growth that triggers rapid urban sprawl. The lowest 
value in the urban sprawl index is in Bangkalan Regency -7.62 due to lower 
development pressure. In the harmony analysis, there is a green open space with 
the most appropriate value in Bangkalan Regency at 93.14% and a suitable built-
up space in Sidoarjo Regency at 73.70%. The factors that influence changes in land 
cover are political, social factors, and economic factors. 
 
Keywords: suburbanization, green open space, land cover, spatial policy 
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